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BAB 

1 PRINSIP MENUNTUT ILMU 

 

 

A. Pengertian dan Konsep Awal Ilmu  

Ilmu atau dalam bahasa $UDE�GLVHEXW�GHQJDQ� ¶ilm yang 

bermakna pengetahuan merupakan derivasi dari kata kerja 

¶DOLPD� \DQJ� EHUPDNQD� PHQJHWDKXL�� 6HFDUD� HWLPRORJL�� LOPX�

EHUDVDO�GDUL�DNDU�NDWD�¶ain-lam-mim yang diambil dari perkataan 

¶DODPDK, yaitu PD·ULIDK�(pengenalan), syuur (kesadaran), tadzakkur 

(pengingat), fahm dan fiqh (pengertian dan pemahaman), ¶DTO 

(intelektual), dirayah dan riwayah (perkenalan, pengetahuan, 

narasi), hikmah �NHDULIDQ���¶alamah (lambang), tanda atau indikasi 

yang dengan sesuatu atau seseorang dikenal.1 

Dalam menjelaskan ilmu secara terminologi, al-Attas 

menggunakan dua definisi; pertama, ilmu sebagai sesuatu yang 

berasal dari Allah SWT, bisa dikatakan bahwa ilmu adalah 

datangnya (husul) makna sesuatu atau objek ilmu ke dalam jiwa 

pencari ilmu; dan kedua, sebagai sesuatu yang diterima oleh 

jiwa yang aktif dan kreatif, ilmu bisa diartikan sebagai 

datangnya jiwa (wusul) pada makna sesuatu atau objek ilmu.2 

 

1 Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam 

Syed Mohd. Naquib al-Attas, terj. Hamid Fahmy, dkk, (Bandung: Mizan, 

2003), 144. Lihat juga Abdul Hamid Rajih al-Kurdi, Naz}ariyyah al-0D·ULIDK�

baina al-4XUnD!Q wa al-Falsafah, (Riyadh: Maktab Muayyad wa al-0D·KDG�al-

m$ mi>, T.Th.), 33 
2 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the 

Metaphysics of Islam: an Exposition of the Fundamental Elements of the 

 

PRINSIP MENUNTUT 

ILMU 
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BAB 

2 NILAI-NILAI DALAM ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN 

 

 

A. Nilai-nilai Islam dalam Etika 

Gagasan integrasi nilai-nilai Islami dan pengetahuan 

XPXP�PHUXSDNDQ� NRQVHS� ´ODPDµ� \DQJ�PDVLK� UHOHYDQ� XQWXN�

dibahas hingga kini, mengingat dikotomi ini sudah mengakar 

kuat sejak abad pertengahan yang lalu, yaitu pada masa dinasti 

Abasiyyah, namun masih juga muncul dalam alam pendidikan 

Islam di Indonesia. Namun demikian, perkembangan gagasan-

gagasan untuk mengkajinya lebih dalam mampu memberikan 

spektrum yang sangat luas, bahkan menjadi sesuatu yang 

menarik untuk dikaji dan dicermati secara kritis dan tajam, 

sehingga masalah dikotomi ilmu ini diharapkan tidak 

berimplikasi lebih luas dalam pelaksanaan pendidikan Islam 

terutama di tengah upaya umat Islam untuk melakukan 

pembaharuan guna memperbaiki mutu pendidikan Islam yang 

masih tertinggal dan ter-marginalkan.24 

Keseimbangan mengkaji ilmu pengentahuan dengan 

agama perlu dilakukan di kalangan umat Islam mengingat 

adanya kenyataan bahwa pengembangan system Pendidikan 

dengan asas religiositas tampaknya kurang berjalan sehingga 

dikhawatirkan pengembangan ilmu pengetahuan tidak 

 

24 Hidayat, M. C., & Mulyono, S. (2019). Integrasi Sains Teknologi 

Dengan Nilai-Nilai Islam×: Model Pendidikan Yang Memberdayakan. 

Tamaddun, 20(1), 15.  

 

NILAI-NILAI DALAM 

ISLAM DAN ILMU 

PENGETAHUAN 
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BAB 

3 AL-QURAN DAN SUNNAH 

 

 

A. 0DNQD�,OPX�3HQJHWDKXDQ�'DODP�$O�4XU·DQ� 

Ilmu pengetahuan adalah merupakan salah satu isi pokok 

NDQGXQJDQ� NLWDE� VXFL�$O�4XU·DQ�� %DKNDQ� NDWD� ¶LOP� LWX� sendiri 

GLVHEXW�GDODP�$O�4XU·DQ�VHEDQ\DN�����NDOL��WHWDSL�GHQJDQ�NDWD�

jadiannya ia disebut lebih dari 744 kali yang memang 

merupakan salah satu kebutuhan agama Islam. Menurut 

4XUDLVK� 6KLKDE� GDODP� EXNXQ\D� ZDZDVDQ� $O� 4XU·DQ� EHOLDX�

menyebutkan bahwa terdapat 854 kali kata ilmu terulang dalam 

$O� 4XU·DQ�� .DWD� LOPX� LQL� GLJXQDNDQ� GDODP� DUWL� SURVHV�

pencapaian pengetahuan. Jika dilihat dari segi bahasa, kata ilmu 

ini berarti kejelasan. Ilmu ialah pengetahuan yang jelas tentang 

sesuatu. Sedangkan pengetahuan merupakan informasi yang 

diketahui atau disadari oleh seseorang. Dapat diartikan bahwa 

ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan atau informasi yang 

jelas tentang sesuatu yang diketahui atau disadari seseorang. 

Sekalipun demikian, kata ilmu berbeda dengan kara ¶DUDID 

(mengetahui), D·ULI �\DQJ� PHQJHWDKXL��� GDQ� PD·ULIDK�

(pengetahuan).28 

Dalam al-Qur`an, ilmu adalah keistimewaan yang 

menjadikan manusia dipandang lebih unggul ketimbang 

makhluk lain guna menjalankan fungsi kekhalifahannya. Ini 

 

28 Raharjo, M. D. (2002). Ensiklopedia Al Qur'an Tafsir Sosila 

Berdasarkan Konsep-konsep Kunci. Jakarta: Paramadina. 

AL-QURAN DAN 

SUNNAH  
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BAB 

4 HAKEKAT ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI DALAM ISLAM 

 

 

A. Konsep Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Al-4XU·DQ� VHEDJDL� VDODK� VDWX� NLWDE� VXFL�� WLGDN� WHUOHSDV�

dalam membicarakan hal itu, bahkan di masa Nabi telah 

dikumandangkan urgensi ilmu pengetahuan. Tetapi dalam 

NRQWHNV� NHNLQLDQ�� ´SHUDQ� DO-4XU·DQ� VHPDNLQ� VXOLWµ�� 6HEDJLDQ�

umat Islam hanya menjadikannya sebagai salah satu alat 

justifikasi kemajuan Iptek, bukan dijadikan sarana pemicu dan 

pemacu untuk menciptakan yang baru (mutaakhir), agar dapat 

merubah image akan keapologian umat Islam terhadap al-

4XU·DQ�DWDV�NHPDMXDQ�LOPX�SHQJHWDKXDQ�GDQ�WHNQRORJL. Dalam 

menentukan waktu yang tepat diperlukan ilmu astronomi. 

Maka dalam Islam pada abad pertengahan dikenal istilah sains 

mengenai waktu-waktu tertentu. Banyak lagi ajaran agama yang 

pelaksanaannya sangat terkait erat dengan sains dan teknologi, 

seperti menunaikan ibadah haji, berdakwah, semua itu 

membutuhkan kendaraan sebagai alat transportasi.  

Allah telah meletakkan garis-garis besar sains dan ilmu 

pengetahuan dalam Al-4XU·DQ�� PDQXVLD� KDQ\D� WLQJJDO�

menggali, mengembangkan konsep dan teori yang sudah ada, 

antara lain sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-Rahman ayat 33 

$UWLQ\D�� ´+DL� MDPD·DK� MLQ� GDQ� PDQXVLD� jika kamu 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka 

lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

NHNXDWDQ�µ 

HAKEKAT ILMU 

PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI DALAM 

ISLAM 
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BAB 

5 KARYA MONUMENTAL UMAT ISLAM DALAM BIDANG  ILMU PENGE TAHUAN DAN TEKNOLOGIAN DAN TEKNOLOGI 

 

 

A. Zaman Kejayaan Islam di Bidang IPTEK 

Kaum muslimin, pernah memiliki kejayaan di masa lalu. 

Masa di mana Islam menjadi trendsenter sebuah peradaban 

modern. Peradaban yang dibangun untuk kesejahteraan umat 

manusia di muka bumi ini. Masa kejayaan itu bermula saat 

Rasulullah mendirikan pemerintahan Islam, yakni Daulah 

Khilafah Islamiyah di Madinah. Di masa Khulafa ArRasyiddin 

ini Islam berkembang pesat. Sejarawan Barat beraliran 

konservatif, W Montgomery Watt menganalisa tentang rahasia 

kemajuan peradaban Islam, ia mengatakan bahwa Islam tidak 

mengenal pemisahan yang kaku antara ilmu pengetahuan, etika, 

dan ajaran agama. Andalusia, yang menjadi pusat ilmu 

pengetahuan di masa kejayaan Islam, telah melahirkan ribuan 

ilmuwan, dan menginsiprasi para ilmuwan Barat untuk belajar 

dari kemajuan iptek yang dibangun kaum muslimin. 

Terjemahan buku-buku bangsa Arab, terutama buku-buku 

keilmuan hampir menjadi satu-satunya sumbersumber bagi 

pengajaran di perguruan-perguruan tinggi Eropa selama lima 

atau enam abad. Fakta sejarah menjelaskan antara lain, bahwa 

Islam pada waktu pertama kalinya memiliki kejayaan. 

Pada zaman Daulah Abbasiyah, dikatakan sebagai masa 

menjamurnya kesusasteraan dan ilmu pengetahuan, disalin ke 

dalam bahasa Arab, ilmu-ilmu purbakala. Lahirlah pada masa 

itu sekian banyak penyair, pujangga, ahli bahasa, ahli sejarah, 

ahli hukum, ahli tafsir, ahli hadits, ahli filsafat, thib, ahli 

KARYA MONUMENTAL UMAT 

ISLAM DALAM BIDANG ILMU 

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 
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BAB 

6 ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI TENTANG AYAT QAULIYAH DAN AYAT KAUNIYAH 
 

 

A. Konsep Ilmu Pengetahuan  

lmu pengetahuan merupakan sebuah konsep yang 

menekankan pada pencarian, pemahaman, dan penerapan ilmu 

pengetahuan yang selaras dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Islam. Konsep ini berangkat dari pemahaman bahwa Islam tidak 

hanya sebuah agama yang mengatur aspek ibadah spiritual 

semata, tetapi juga mengajarkan tentang pentingnya menuntut 

ilmu, menjelajahi alam semesta, dan menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk kemaslahatan umat manusia.  

Al-4XU·DQ� PHUXSDNDQ� ZDK\X� GDUL� $OODK� \DQJ� EHULVL�

petunjuk bagi manusia. Ajaran-ajarannya disampaikan secara 

fariatif serta dikemas sedemikian rupa. Ada yang berupa 

informasi, perintah dan laranagan, dan ada juga yang 

dimodifikasi dalam bentuk diskripsi kisah-kisah yang 

mengandung ibrah, yang dikenal dengan istilah ayat-ayat 

qauliyah dan ayat-ayat kauniyah.  

'L� GDODP� $O4XU·DQ� $OODK menjelaskan kekuasaannya 

dengan contoh-contoh kebenaranya alam ini agar kita semua 

dapat mengetahui dengan jelas siapa yang menciptakan alam 

semesta ini dan siapa yang berhak kita sembah semestinya, 

karena kita sebagai citaanya. Dalam pembahasan ini hanya 

sedikit akan menjelaskan dan membuktikan bahwa alam 

semesta ini memang hanya Allah lah yang mencitakan dan agar 

kita mengetahui apa sebenarnya tujuan Allah menurunkan Al-

ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI TENTANG  

AYAT QAULIYAH DAN AYAT 

KAUNIYAH 
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BAB 

7 PARADIGMA MENERAPKAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI TERHADAP AL- QURAN  
 

 

A. Karakteristik Paradigma  

Ada tiga tanggapan ilmuwan Muslim terhadap sains 

modern. Yang kemudian masing-masing pendapat itu akan 

menentukan bagaimana pandangan mereka pula terhadap ide 

Islamisasi ilmu pengetahuan. Ziauddin Sardar mencatat²

sebagaimana dikutip M. Damhuri²ada tiga kelompok yang 

memandang ilmu pengetahuan modern kini. Pertama, 

kelompok Muslim apologetik: kelompok ini menganggap ilmu 

pengetahuan modern bersifat netral dan universal. Mereka 

berusaha melegitimasi hasil-hasil penemuan ilmu pengetahuan 

dengan mencari padanan ayat-ayatnya yang sesuai dengan teori 

dalam sains tersebut. Karena hanya sebagai bentuk apologia saja 

maka pandangan kelompok ini hanya sebagai penyembuh luka 

bagi umat Islam secara psikologis bahwa, umat Islam tidak 

ketinggalan zaman. 

Kedua, kelompok yang mengakui ilmu pengetahuan 

Barat, tetapi berusaha mempelajari sejarah dan filsafat ilmuan 

agar dapat menyaring elemen-HOHPHQ�\DQJ�´WLGDN�LVODPLµ��'DQ�

yang ketiga, kelompok yang percaya dengan adanya ilmu 

pengetahuan Islam dan berusaha membangun islamisasi di 

seluruh elemen ilmu pengetahuan tersebut.60 Dalam sejarah 

penafsiran, manusia mencoba mengerti kandungan alQur`an. 

 

60 Imam Syafi`ie, Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al Qur`an 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 71 
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8 PRINSIP TAWASUTH KEBENARAN AL-QURAN DAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 

 

 

A. Konsep Tasamuh  

6HFDUD�HWLPRORJL�NDWD�´WDVDPXKµ�EHUDVDO�GDUL�EDKDVD�$UDE�

ê$ö yang artinya berlapang dada, toleransi.70 Menurut Ibnu 

Manzur, tasamuh merupakan kalimat isim, dengan bentuk 

madhy dan mudori`nya ( �ê"Ü÷Ô2,�ê"ÜD@ ) yang artinya toleransi. 

Sementara itu, kamus besar bahasa Indonesia memaknai 

toleransi sebagai berikut; Bersikap atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb.) yang 

berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 

Manakala menurut Irwan Masduqi, tasamuh secara 

etimologis adalah mentoleransi atau menerima perkara secara 

ringan. Secara terminologis berarti menoleransi atau menerima 

perbedaan dengan ringan hati.71 Umar Hasyim pula 

mendefinisikan tasamuh adalah pemberian kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 

menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam 

menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan 

 

70 M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia Indonesia Arab, 

(Surabaya: Apollo Lestari, t.th), Hlm. 122. 
71 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan 

Umat Beragam, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2011), Hlm. 36. 
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A. Pengertian Paradigma Islam 

Kata paradigma bukan suatu kata yang baru, meski jarang 

digunakan dalam percakapan seharihari, tetapi jauh sebelum 

kita lahir kata tersebut sudah sering didengar dan digunakan 

oleh orang lain terutama para ilmuan dalam mengembangkan 

ilmunya. Kata paradigma itu sendiri diperkenalkan kali pertama 

oleh seorang ilmuan Thomas Kuhn dalam bukunya yang 

berjudul The Structure of Scientific Revolution. Namun dalam 

buku tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit makna dari 

paradigma tersebut. Thomas Kuhn hanya menggunakan kata 

paradigma sebagai termonologi kunci yang dipakai dalam 

model perkembangan ilmu pengetahuan saja. Istilah paradigma 

baru terdefinisi secara jelas oleh Robert Fridrichs sebagai orang 

pertama yang mengungkapkan definisi paradigma. 

Sejak dulu hingga saat ini, perkembangan dunia keilmuan 

semakin maju dan berkembang, hal tersebut dapat dilihat 

dengan berbagai macam temuan ilmuan dalam mengupas 

berbagai persoalan dan pertanyaan mendasar seputar 

kehidupan, mulai dari ilmuan Barat hingga ke Timur fokus 

mencari faktafakta ilmiah hal-hal tentang ilmu pengetahuan itu 

sendiri. Paradigma keilmuan Islam merupakan suatu kajian 

yang sangat berkaitan erat dengan sudut pandang dalam 

memahami permasalahan yang terjadi. Munculnya paradigma 

merupakan hasil dari penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

mendalam hingga pada akhirnya menemukan suatu hal yang 

PENGEMBANGAN PARADIGMA YANG 

LOGIS, SISTEMATIK, DAN INOVATIF 

DENGAN MENGINTEGRASIKAN  

AYAT AL-485·$1�'$1�$6-SUNNAH 
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A. Pengertian Etika Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos, dan ethikos. 

Pengertian etika secara etimologis dari kata ethos memiliki 

makna sifat, watak, adat, kebiasaan, dan tempat yang baik. 

Merujuk serapan bahasa Yunani tersebut, pengertian etika 

secara etimologis adalah timbul dari kebiasaan, yakni suatu 

kegiatan yang selalu dikerjakan secara berulangulang, sehingga 

mudah dilakukan. Sedangkan pengertian etika secara etimologis 

dari kata ethikos memiliki arti susila, keadaban, atau kelakuan 

dan perbuatan yang baik.80 Persoalan etika sangat erat 

berhubungan dengan agama, bahkan seringkali perbuatan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari dilandasi oleh motivasi 

agama.  

Orang sering menghubungkan suatu keputusan untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perbuatan didasari 

keyakinan bahwa perbuatan tersebut diperintahkan atau 

dilarang oleh agama. Tentu saja landasan perbuatan dan tingkah 

laku manusia itu tidak hanya dilandasi oleh ketentuan-

ketentuan dalam agama saja, tetapi landasan-landasan 

berperilaku ini bisa berasal dari banyak sumber seperti 

pemikiran filsafat dan adat-istiadat.81 Namun demikian 

 

80 Weny, Pembelajaran Etika dan Penampilan Bagi Millenial Abad 

21, (Guepedia, 2021), 11-12. 
81 Sainuddin, Ibnu Hajar, and Ismail Suardi Wekke. "Syekh Yusuf 

Al-Makassari: Pandangan Etika dan Filsafat." (2020). 
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A. Definisi Dakwah 

Dakwah dalam arti amar maÆruf nahi munkar adalah 

syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup 

masyarakat. Ini adalah kwajiban bagi pembawaan fitrah selaku 

social being (makhluk sosial) dan kwajiban yang ditegaskan oleh 

risalah, oleh kitabullah dan Sunnah Rasul. Aktivitas dalam 

kamuV� EHVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD�� ´� $NWLYLWDV� DGDODK� NHDNWLIDQ��

kegaiatankegiatan kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau 

salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam 

tiap suatu organisasi atau lembaga.100  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, 

kegiatan, atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, 

berarti atau tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada 

individu tersebut. Karena menurut Samuel Soeitoe, sebenarnya 

aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan. Beliau mengatakan 

bahwa aktivitas, dipandang sebagai usaha mencapai atau 

memenuhi kebutuhan. Sebenarnya aktivitas bukan hanya 

sekedar kegiatan. Aktivitas dipandang sebagai usaha untuk 

mencapai atau memenuhi kebutuhan.  

Sedangkan pengertian dakwah, M. Bahri Ghazali 

menjelaskan, bahwa kata dakwah secara bahasa berasal dari 

bahasa Arab, dari kata kerja (fiÆil) yaitu daÆa, yadÆ yang artinya 

mengajak, menyeru, mengundang, atau memanggil. Kemudian 

 

100 M. Natsir, Fiqhud daÆwah. (Jakarta : Dewan DaÆwah islamiyah 

Indonesia , 2017), h. 121. 
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12 KRITERIA HALAL DAN PENGGUNAAN BA HAN DAN O BAT-OBATAN  DALAM KEDOKT ERAN GIGI 

 

 

 

A. Pengertian Halal 

.DWD� KDODO� �KDOSO�� KDODO�� LDODK� LVWLODK� EDKDVD�$UDE�GDODP�

Islam yang berarti diizinkan ataupun diperbolehkan. Secara 

etimologi, halal berarti hal- hal yang diperbolehkan dapat 

dilakukan karena bebas atau tidak terikat oleh ketentuan yang 

melarangnya (Qardhawi, 2010). Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia kata Halal artinya diizinkan (tidak dilarang oleh 

syarak), kehalalan adalah perilah halalnya sesuatu (halal 

tidaknya sesuatu). Halal dalam Bahasa Arab yaitu "halal," yang 

artinya "diperbolehkan" menurut hukum Islam. Kebalikan dari 

halal adalah "Haram" yang berarti "melanggar hukum", yaitu 

"dilarang", dan "terlarang". Halal dan Haram adalah istilah 

universal yang berlaku untuk semua segi kehidupan. Menurut 

6XQKDGML� 5RIL·L� .HWXD� /3320�08,�� KDODO� DUWLQ\D� GLEHQDUNDQ��

Lawannya ialah haram yang artinya dilarang atau tidak 

dibenarkan menurut syariat Islam. Sedangkan thoyyib artinya 

bermutu dan tidak membahayakan kesehatan. 114 

Pengertian dari istilah halal sendiri adalah boleh atau 

diperkenankan sedangkan haram adalah kebalikannya. Dalam 

hukum Islam mengenai produk makanan yang diantaranya 

ialah produk daging olahan dikenal dua kategori yaitu makanan 

serta minuman halal dan haram. Adapula kategori lain selain 

 

114 Nilamsari, D. A. R. (2021). PERSEPSI DOKTER GIGI MUSLIM 

TERHADAP KEHALALAN BAHAN DAN OBAT-OBATAN KEDOKTERAN 

GIGI (Doctoral dissertation, Universitas Islam Sultan Agung). 
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A. Pengertian Obat Tradisional 

Obat tradisoinal adalah bahan atau ramuan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(gelanik) atau campuran dari bahan tersebut secara turun 

temurun telah digunakan untuk pengobatan penyakit dan dapat 

di terapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat.122 Obat 

tradisional, yaitu bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuh-tumbuhan, hewan atau mineral atau sedian sarian 

(gelenik) atau campuran dari bahan bahan tersebut yang 

mempunyai data species yang di pergunakan seara turun 

temurun untuk pengobatan, dan diterapkan sesuai dengan 

norma yang berlaku.123 

Obat tradisional sendiri merupakan bahan atau ramuan 

bahan yang berasal dari tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman (BPOM, 2014). Obat 

 

122 Pujarwpto Han, E. S., & goleman, daniel; boyatzis, Richard; 

Mckee, A. (2017). penggunaan obat tradisional untuk mengobati berbagai 

penyakit pada msayarakat peumatang siwalu sidoarjho. Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689 ²1699. 
123 Oktarlina, R. Z., Tarigan, A., Carolia, N., & Utami, E. R. (2018). 

Hubungan Pengetahuan Keluarga dengan Penggunaan Obat Tradisional di 

Desa Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. JK 

Unila, 2(1), 42 ²46. 
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A. Pengertian Kosmetik 

Kosmetika berasal dari cosmos yang berarti susunan alam 

semesta yang teratur dan harmonis. Atas dasar itu, maka 

kosmetika GLGHILQLVLNDQ�VHEDJDL�´EDKDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�XQWXN�

mepercantik serta menyempurnakan penampilan si pemakai 

sehingga menimbulkan kesan rapih, cantik, menarik, dan 

harmonis. Kosmetik memiliki fungsi memperindah penampilan 

manusia atau aroma tubuh manusia, karena keindahan akan 

menarik perhatian orang-orang sekaligus memberikan kesan 

positif terhadap mereka, disisi lain Islam merupakan agama 

yang menaruh perhatian pada persoalan kebersihan, kesucian 

serta keindahan tersebut. Islam bahkan mengajurkan merawat 

dan memelihara diri, banyak nas-nas didalam Al-4XU·DQ�

maupun Hadits yang memberikan motivasi agar seseorang 

muslim maupun muslimah memperhatikan keindahan, bagi 

muslimah bahkan dianjurkan untuk berhias diri untuk 

keperluan-keperluan tertentu, seperti contoh salah satunya yaitu 

untuk menyenangkan suami.129 

Berdasarkan fungsinya secara umum yang termasuk 

kosmetik ialah produk pewangi, pengobatan, perapih, 

perawatan dan pemeliharaan, rambut dan perawatan. (Awalia, 

2018). Klasifikasi dapat juga didasarkan pada organ tubuh 

 

129 Umbarani, E. M., & Fakhruddin, A. (2021). Konsep Mempercantik 

Diri Dalam Prespektif Islam Dan Sains. Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 23(1), 

115-125. 
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A. Pengertian Anestesi  

Sejak pertama kali ditemukan oleh William Thomas Green 

Morton pada tahun 1846, anestesi terus berkembang pesat 

hingga sekarang. Saat itu ia sedang memperagakan pemakaian 

dietil eter untuk menghilangkan kesadaran dan rasa nyeri pada 

pasien yang ditanganinya. Ia berhasil melakukan pembedahan 

tumor rahang pada seorang pasien tanpa memperlihatkan gejala 

kesakitan. Karena pada saat itu eter merupakan obat yang cukup 

aman, memenuhi kebutuhan, mudah digunakan, tidak 

memerlukan obat lain, cara pembuatan mudah, dan harganya 

murah. Oleh karena itu eter terus dipakai, tanpa ada usaha 

untuk mencari obat yang lebih baik. Setelah mengalami stagnasi 

dalam perkembangannya selama 100 tahun setelah penemuan 

morton barulah kemudian banyak dokter tertarik untuk 

memperlajari bidang anestesiologi, dan barulah obat-obat 

anestesi generasi baru muncul satu-persatu (Mangku dan 

Senapathi, 2010). 

Kata anestesi berasal dari bahasa Yunani terdiri atas dua 

NDWD�\DLWX�´DQ-µ \DQJ�EHUDUWL�WDQSD�GDQ�´DHVWKHVLVµ�\DQJ�EHUDUWL�

sensasi. Secara garis besar anestesi dibagi menjadi umum dan 

lokal anestesi. Anestesi lokal mengacu pada hilangnya sensasi 

yang disebabkan oleh blokade konduksi saraf yang reversibel 

disekitar jaringan yang telah diinjeksikan larutan anestetikum.135 

 

135 Lee HS. Recent advances in topical anesthesia. Journal of Dental 

Anesthesia and Pain Medicine. 2016; 16(4):237-8 
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A. Pengobatan Alternatif 

Pengobatan alternatif adalah bentuk pelayanan kesehatan 

yang menggunakan cara, alat, atau bahan yang tidak termasuk 

dalam standar pengobatan medis. Pada zaman modern 

sekarang, telah hadir berbagai macam teknologi canggih 

diberbagai bidang, salah satunya bidang kesehatan. 

Perkembangan pesat pada bidang kesehatan antara lain terlihat 

dari pengobatan medis. Pengobatan medis mengalami banyak 

kemajuan yang seolah memberikan harapan bagi kesembuhan 

pasien. Kepastian tersebut di karenakan pengobatan medis telah 

dianggap sebagai pengobatan yang rasional dan ilmiah. Disisi 

lain, pada kenyataannya masih banyak pasien yang 

menggunakan pengobatan alternatif.144 

Pada umumnya, sumber obat bisa dikategorikan menjadi 

beberapa kelompok yaitu sumber yang berasal dari manusia, 

hewan, tumbuhan, tanah, air. Sumber-sumber ini sering 

digunakan untuk memproduksi bahan-bahan yang di 

manfaatkan sebagai obat. (namun melalui teknologi modern saat 

ini, kebanyakan obat tersebut menggunakan bahan sintesis).145 

 

144 Andira, D. A., & Pudjibudojo, J. K. (2020). Pengobatan Alternatif 

Sebagai Upaya Penyembuhan Penyakit. Insight: Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Psikologi, 16(2), 393-401. 
145 Wardiani, S. R., & Gunawan, D. (2017). Aktualisasi Budaya Terapi 

Air Sebagai Media Pengobatan Oleh Jamaah Di Pesantren Suryalaya²
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